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INTISARI 

WAHYUNINGRUM, Y.T., 2019 PENETAPAN KADAR VITAMIN C PADA 

BUAH SEGAR DAN MANISAN BASAH BUAH NANAS (Ananas comosus. 

Merr) SECARA SPEKTROFOTOMETRI UV,KARYA TULIS ILMIAH, 

FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Vitamin C sangat dibutuhkan oleh tubuh manusia yang dapat diperoleh 

dari buah-buahan diantaranya buah nanas (Ananas comosus. Merr..). Tujuan 

penelitian ini adalah uji kualitatif dan uji kuantitatif vitamin C pada buah segar 

dan manisan basah buah nanas secara spektrofotometri UV. 

Sampel yang digunakan yaitu buah segar dan manisan basah buah nanas 

(Ananas comosus. Merr..). Uji kualitatif dilakukan berdasarkan kemampuan 

melunturkan warna pereaksi dari larutan Iodium, KMnO4, Fehling A dan Fehling 

B.  Uji kuantitatif secara spektrofotometri UV dengan panjang gelombang 

maksimum λmaks = 266 nm dan operating time pada menit ke-1 sampai 15.   

Hasil uji kualitatif dan kuantitatif  vitamin C pada buah segar dan manisan 

basah nanas (Ananas comosus. Merr..) secara spektrofotometri UV menghasilkan 

persamaan garis linear y = 0,0625x + 0,2572 dengan nilai koefisien korelasi (r) = 

0,9971, LOD = 0,2937, LOQ = 0,9789, presisi , SD = 0,0557, RSD = 1,130486 dan 

akurasi = 99.96% menunjukkan bahwa semua sampel uji mengandung vitamin C 

dengan kadar berturut-turut yaitu pada buah segar muda = 0,0553%b/b, buah 

segar matang = 0,0449%b/b dan pada manisan basah = 0,0271%b/b dengan 

perbedaan yang bermakna.    

 

Kata kunci: Nanas, Vitamin C, Spektrofotometri UV. 
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ABSTRACT 

WAHYUNINGRUM, Y.T., 2019 DETERMINATION of VITAMIN C 

LEVELS IN FRESH FRUIT AND CANDIED WET FRUIT PINEAPPLE 

(Ananas comosus. Merr) in UV SPECTROPHOTOMETRY, SCIENTIFIC 

WRITING, FACULTY OF PHARMACY, UNIVERSITY OF SETIA BUDI, 

SURAKARTA. 

 

Vitamin C is needed by the human body that can be obtained from fruit 

including pineapple (Ananas comosus. Merr..). The purpose of this research is the 

qualitative test and quantitative test of vitamin C on fresh fruit and wet 

confectionery of pineapple fruit in UV spectrophotometry. 

The sample using fresh fruit and sweetened pineapple (Ananas comosus. 

Merr..). Qualitative tests were carried out based on the ability to dissolve the 

color of reagents from Iodine, KMnO4, Fehling A and Fehling B solutions. 

Quantity tests using UV spectrophotometry with maximum wavelength λ max of 

266 nm and operating time in the 1st to 15th minute. 

Qualitative and quantitative test result of vitamin C on fresh fruit and wet 

sweetened pineapple (Ananas comosus. Merr..) in spectrophotometry UV 

generates linear line equation y = 0,0625 x + 0,2572 with coefficient value 

correlation (r) = 0,9971, LOD = 0,2937, LOQ = 0,9789, precision, SD = 0,0557, 

RSD = 1,130486 and accuracy = 99.96% indicates that all test samples contain 

Vitamin C with successive levels of fresh fruit = 0,0553% b/b, ripe fresh fruit = 

0,0449% b/b and on wet lollipop = 0,0271% b/b with meaningful differences.    

 

Keywords: Pineapple, Vitamin C, UV spectrophotometry.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Vitamin merupakan zat gizi yang sangat dibutuhkan. Vitamin berperan 

sangat vital bagi pertumbuhan dan perkembangan, pencegahan penyakit dan 

mencapai kehidupan yang sehat dan optimal. Sifat vitamin dalam makanan adalah 

esensial, karena tubuh tidak mampu mensintesisnya dari zat nutrisi lain sehingga 

harus didapatkan dari makanan (WHO, 2016). Penyakit avitaminosis dianggap 

berkaitan dengan kekurangan vitamin tertentu maka dapat dicegah dan 

disembuhkan dengan memastikan bahwa makanan mengandung jumlah dan 

ragam vitamin yang mencukupi (Lean, 2013). 

Vitamin C adalah kristal putih yang mudah larut dalam air. Vitamin C 

yang disebut juga sebagai asam askorbat merupakan vitamin yang larut dalam air. 

Diambil dalam keadaan kering vitamin C cukup stabil, tetapi dalam keadaan larut, 

vitamin C mudah rusak karena bersentuhan dengan udara (oksidasi) terutama 

apabila terkena panas. Vitamin C tidak stabil dalam larutan alkali, tetapi cukup 

stabil dalam larutan asam (Sunita, 2004). Sumber vitamin C yang penting di 

dalam makanan terutama berasal dari buah-buahan dan sayur-sayuran. Salah satu 

buah yang mengandung vitamin C adalah buah nanas. (Putri dan Setiawati, 2015). 

Kadar vitamin C pada buah sangat dipengaruhi oleh varietas, lingkungan, tempat 

tumbuh, pemakaian berbagai jenis pupuk dan tingkat kematangan buah (Suyanti, 

2010).
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Nanas (Ananas comosus. Merr.) adalah sejenis tumbuhan tropis yang 

berasal dari Brazil, Bolivia, dan Paraguay (Suyanti, 2010). Indonesia merupakan 

wilayah yang beriklim tropis dan berada di daerah khatulistiwa. Indonesia 

memungkinkan tumbuhnya berbagai macam tumbuh-tumbuhan dengan subur 

seperti buah-buahan diantaranya adalah nanas.  Nanas menjadi prioritas tanaman 

yang dikembangkan di Indonesia karena memiliki potensi ekspor, terutama bagi 

industri pengolahan buah (Putri dan Setiawati, 2015). Pada umumnya nanas 

diminati untuk dikonsumsi segar juga dapat dioleh sebagai produk diantaranya 

produk manisan (Nasution et al, 2010). Manisan adalah produk yang di olah 

dengan menambahkan gula yang terdiri atas manisan basah dan manisan kering 

yang berbeda pada cara pembuatan, daya awet dengan tujuan untuk mengawetkan 

manisan, memberi rasa manis, dan mencegah tumbuhnya mikroorganisme 

(bakteri, jamur) sehingga dapat memperpanjang daya simpan (Nurhidayat, 2007). 

Penetapan kadar vitamin C dengan spektrofotometri UV-Vis merupakan 

metode yang relatif murah dan cukup mudah penggunaannya yang dapat 

menghasilkan ketelitian dan ketepatan yang tinggi sehingga cukup akurat untuk 

analisis suatu zat dalam jumlah kecil (Putri dan Setiawati, 2015). Beberapa 

penelitian penetapan kadar vitamin C pada buah nanas segar muda 0,0553 %b/b, 

buah segar matang 0,0449 %b/b, dan pada manisan basah nanas 0,0271 %b/b 

secara spektrofotometri UV-Vis sumber vitamin C yang penting di dalam 

makanan terutama buah-buahan dan sayur-sayuran. Pada buah nanas segar dan 

buah nanas kaleng secara spektrofotometri UV (Putri dan Setiawati, 2015) dan 

pada manisan nanas secara spektrofotometri visible dengan pereaksi warna 
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metilen biru (Safari, 2009). Manfaat dari vitamin C itu untuk meningkatkan daya 

tahan tubuh terhadap penyakit dan sebagai antioksidan yang menetralkan radikal 

bebas didalam darah (Agustina, 2016). Kadar vitamin C yang terdapat pada buah 

nanas cukup rendah sehingga pada penelitian ini dilakukan penetapan kadar 

vitamin C pada buah segar dan manisan basah buah nanas (Ananas comosus 

Merr) yang dibuat sendiri.  

B. Rumusan Masalah 

1. Apa ada vitamin C pada buah nanas (Ananas comosus Merr) secara 

spektrofotometri UV ? 

2. Berapa kadar vitamin C pada buah nanas segar dan manisan basah buah 

nanas (Ananas comosus Merr.) secara spektrofotometri UV ? 

3. Apakah pengolahan berpengaruh pada kadar vitamin C secara 

spektrofotometri UV ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui adanya vitamin C pada buah nanas (Ananas comosus Merr.) 

secara spektrofotometri UV.   

2. Mengetahui kadar vitamin C pada buah nanas segar dan manisan basah buah 

nanas (Ananas comosus Merr.) secara spektrofotometri UV. 

3. Mengetahui adanya pengaruh vitamin C pada pengolahan buah (manisan 

basah buah nanas) secara spektrofotometri UV. 
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D. Manfaat Penelitian 

Dapat memberikan informasi dan ilmu bagi masyarakat dan penulis 

tentang seberapa besar kadar vitamin C yang terkandung pada buah segar dan 

manisan basah buah nanas secara spektrofotometri UV. 

 


